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ABSTRAK
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Penelitian ini bertc t1an unt.k mengetahui adakal: -.a<hedc an 'ninat belajar
antara siswa tahfidz ‘an non tc 2fidz di SMA Ali Maksum Krap ‘ak Yogyakarta dan
siswa yang leb’1 cei derw..y berminat belajar PAI a. tara sicwa tahfidz atau non
tahfidz

Fapula nonsiitian adalah 35 peserta.Pada enelitian ini menggunakan tiga
mete ue peny. mpulan data yaitu angket, wawancara uan observasi. Analisis statistik
vang.7.guna’an pada penelitian /ni ad='ah tekhnik simple random sampling
yait I”per.gambilan anggota sampel dari ropulasi dilakukan secara acak tanpa
. emperhatikan strata yang ada Yalar  c2pulasi itu sederhana dengan menggunakan
bantuan SPSS 24.00.

Dalam penelitian ini. 2enggunakan taraf signifikan 5%.
dalam uji validitas ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:

Hasil Seiajar 2eorang peserta didik di SMA Ali Maksum dilihat pada 35
butir pernve =27 yan j diberikan dengan tingkat signifikansi 5% dan r alpha =
adalab'0.93¢ ; inZLerarti r alpha> r tabel yaitu> 0.81, dan koefisien reliabilitasnya
beruda o 1a 0.81 < 0.935 < 1.0, berarti masuk kategori sangat tinggi. Rata-rata
inz. belaiar siswa non tahfidz adalah sebesar 93.4 dan rata-rata minat belajar
isw.to.nfidz adalahsebesar 109.54. Menunjukkan bahwa rata-rata minat belajar
sI. va non tahfidz< rata-rata minat belajar siswa tahfidz.

Hasil analisis uji tes untuk hipotesis penelitian yaitu “Ada perbandingan
minat belajar pelajaran PAI antara siswa tahfidz dan non tahfidz Signifikasi 0.000<

0.05, berarti hipotesis diterima yaituadaperbedaan yang signifikanT hitungsebesar



-4.728 bukanberartinilainyanegative initerjadikarena rata-rata non

tahfidz<tahfidzini menunjukkan bahwa pada taraf sig ansi 5% maka Ha

diterima dan Ho ditolak.

Kata kunci : Minat belajar — Pembelajaran
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu k:buw =2 yang mendasar bagi kehidu, n
manusia. Karena dengan pe’. ‘idikan,  :ehidupan manusia akan bisa maju dan
berkembang sesuai dr.agan sejala.inya kebutuhan. Pen i -an” meiupakan
proses perkembanga. individ. yang dilakukan se< 2. sacr cgar menjadi

manusia dewasa 'an bert: nggung jawab yang berlangsung <zumur hidup.

Sejau. ini raradigma yang berkembang 't masy. v2".at terkait keberhasilan
seka ah d am .elaksanakaan tugas kepena. ikannya yaitu apabila peserta
Jidilkiya . arhasil memperoleh prestasi yang tinggi baik akademik maupun non
ak. Yer k. Dalam mencapai kchartiasili 1 ini, pihak sekolah berlomba-lomba
dalam meningkatkan kuc'itas oondidikan mulai dari menyiapkan tenaga
pendidik yang korr . ten, me.xde pengajaran yang up to date dan lingkungan

belajar yang mendukung.*

. ure nn diatas satu tujuan dengan pendidikan nasional yang berisi.
“Per didi' . Nasional memiliki tujuan yaitu mencerdaskan kehidupan
kg na serta.nenumbuhkan masyarakat Indonesia seutuhnya dalam iman
dan . 2w Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki budi pekerti yang
v, juga memiliki pengetahuan, keterampilan, kesehatan jasmani, rohani
dan . 1andiri serta memiliki tanggung jawab kepada lingkungan masyarakat
d-.1 keanegaraan”.?

!Sudarwan Danin, Motivasi Kepemimpinan Dan Efektivitas Kelompok, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2007), him. 2.
2Fuad hasan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 1.



Pendidikan yang utama terletak pada lingkunga: “=luary.. Karena, orang
tua adalah pendidik yang utama untuk anak-ana% Dan k dua orang tua tersebut
bertangung jawab yang besar, menjaga ‘lan I ¢.adidik anak-anak merek:.
Pendidikan yang kedua terletak »a & ..igkungan sekolah, ¢ guru
sangatlahberperan penting untuk  pes . didik mengarahkan dai m
perkembangan fisik dan batir «_ar dapa. membentuk pribadi yang utama selaras

dengan ajaran Agama lIs’am.?

Di dalam kegiatan se. %.w1, hal yang paling utama «alai:". .egiatan belajar
mengajar. Te cape ‘ny.“;uan pembelajaran, make roses bolajar mengajar yang
diterima o)  serta didik.*Oleh karena itu, 2enc.u.7an sangat penting dalam
mepe. ~uruhi perilaku bermasyarakat siswan a. Pendidikan dituntut tidak
» 2N¥4 mer.gajarkan pengetahua’, kepada siswanya namun juga mengajarkan
' engalaman-pengalaman yann akan mer- otivasi dirinya dalam mengelola emosi,

.nembina hubungan ba¥x deng 2« orang lain serta menguasai perasaan diri.>

Dalam mencapai suc’u keberasilan dari proses pendidikan sangat
dipengaruhi.a'er, “esiapan guru dan peserta didik.® Untuk melihat kesiapan siswa
dapat dii.>2" dari ninat belajar siswa itu sendiri.Dalam proses pembelajaran

set ap or..oharus mempersiapkan diri secara optimal dengan menggunakan

-Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT.
R\ naja Rosdakarya, 2012), him. 22.

“Hairiyah, “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar,” L VIII,”
Jurnal Kependidikan | V111 (2017): 139.

SSyaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 4.
Slameto, Belajar Dan Faktor Yang Mempengaruhinnya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him.

14.



metode yang bervariasi, dan guru dalam prc oo nen.>elajaran  harus
melaksanakan dengan kreatif, aktif, menyenangkan dan i :rvariasi guna menarik
perhatian pada siswa. Dalam kegiatan bela ar m 24ajar siswa harus diberika.i
fasilitas perlengkapan sarana dan prasar. 22 yw.y nendukung untuk mei ool
keberhasilan proses pembelajaran.” Sel.,c*flya guru harus merencanai in
pembelajaran yang baik .. kondu.’f serta menggunakan model-model

pembelajaran agar siswz adak ienuh.

Disebutkan hahwa s 3., satu syarat seseorang yany:inguw. derhasil dalam
belajar adala'. adc 1ya “2riangat/minat. Hal ini sec :ai nadhom yang ditulis oleh
Ali bin Zwr "1 b, yaitu :

i e sada te il YA 1 Al gy
a3 Ik 3 U5 Taliy lalaly e 3a g 6183
Ingatlah kamu tidak ¢ “ar.ne:.iperoleh ilmu pengetahuan kecuali dengan

bekal enam perkars y.tu : cei das, semangat, bersabar, memiliki bekal yang

cukup, petunjuk bimbingan guru, dan waktu yang lama.’

N adhes. Cfawas menjelaskan bahwa siswa yang berminat pada mata
pelz aran Per:utkan Agama Islam (PAI) maka ia harus memiliki semangat
untuk ~lalu tekun dan merasa senang ketika mempelajarinya. Yang pada
«hirr ya pengamalan dari isi Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diterapkan

dalam perilaku sehari-hari.

’Burhanuddin al-Islam Al-Zarnuji, Kitab Ta 'limul Mutta’alim, (Lirboyo: Aqwam, 2017), him.



Jadi minat dapat dikatakan unsur intern dalar 2'*ri incvidu anak didik
yang memiliki kecenderungan perhatian lebih terhadap . ata pelajaran tertentu,
sehingga dengan adanya minat yang lebi® ting " dari siswa terhadap me’4
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PA @ iana ukan berdampak kese scoan
siswa serta mempengaruhi pemahamcn ter «.2p suatu materi Pendidkan Aga 1a
Islam (PAI). Hal iniakan rwcrimbulk n pemahaman siswa akan tata cara

menjalin hubungan baik‘dengan orany lain.®

Minat merupakan  r.cur terpenting dalam suatu :0ses 2mbelajaran di
sekolah, beo’.u ju a o'« mata pelajaran Pendidinn Agama Islam (PAI).Siswa
SMA A.  'a um Krapyak Yogyakarta n>mp.., = latar belakang yang
ber'.ed«,  akni siswa yang menghafal Al-Qur’ar (tahfidz) dansiswa yang tidak
v »apynafa”’Al-Qur’an (non tahfi.z). Siswa SMA Ali Maksumadalah salah satu
< ckolan yang memiliki 2 minat yang be:oeda. Hal ini dapat dilihat pada proses
. 2mbelajaran berlangsung, . cuanyakan siswa non tahfidz yang mengikuti
pelajaran terlihat aiitusia. dan menguasai materi yang disampaikan guru dalam
proses pembe niaran di dalam kelas. Sedangkan kebanyakan siswa tahfidz
terlihat k' iranc'-C Mt dan tidak menguasai materi yang disampaikan oleh guru

mat. pelc aran "Al.

L uri observasi awal yang di lakukan peneliti,terdapat beberapa fakta

ye e dijumpai di SMA Ali Maksum yang menyebabkan terjadinya perbedaan

8Hermansyah Amir Rozikin, S., “Hubungan Minat Belajar Siswa Dengan Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia Di SMA Negeri 1 Tebat Karai Dan SMA Negeri 1 Kabupaten
Kepahiang” (UIN Sunan kalijaga, 2018).



minat antara siswa tahfidz dan nontahfidz. Seperti, sisv < *=2hfia. diketahui bahwa
minat belajar siswa tahfidz tergolong rendah. dengin adanya seringnya
terlambat, mengantuk dan kurang semangat ¢ alam v :ngikuti pelajaran PAI. D7 i
kemungkinan besar pelajaran PAI merupc'«a /viiwew Pelajaran yang berhub v.gan
dengan ibadah keseharian. Oleh karea 17 . :2reka menganggap pelajaran Al
tidak menjadikan tujuan utar . dalam i =lajar. Akan tetapi setelah dilihat dari
hasil ulangan harian dar prestasi siswa tahfidz lebih unggul" >~ ad’ngkan siswa

non tahfidz.

Berdasirkai  Ta.*7 yang dijumpai penen ‘. serta -nermasalahan yang
terdap . pc 1a atar belakang yang terjadi di s kol 2*1A Ali Maksum, peneliti
te carn ‘untuk melakukan penelitian dengan ‘udul ”Perbandingan Minat
Re’ajar /Jlata Pelajaran PAI Giswa Tahfidz dengan Non Tahfidz di SMA

Ali Maksum Krapyak Y~ovakarta.”

Identifikasi Masal=
Berdasarkan latar bei.'zang masalah tersebut maka dapat disimpulkan
permasalahanny. sebagai berikut :
1. 'dran nya minat peserta didik dalam belajar pendidikan Agama
'2'am di SMA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
¢.> Siswa SMA Ali Maksum menyepelekan pelajaran PAI karena

dianggap mudah.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut. make permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut:Bagaimana Oerba: ?’ngan minat belajar Ma’a
Pelajaran PAI antara siswa tahfidz dengan ioii wnfidz di SMA Ali Mc~com

Krapyak Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan lz ar b“iak ng dan rumusan masalah ¢} « s, tujuan dari
penelitian ini adalah: U tu.. mengetahui perbandinge.». mii.: belajar Mata
Pelajaran P/l ai ‘ar« »iswa tahfidz dengan nor *ahfidzd*> SMA Ali Maksum
Krapy?'. v g, ‘karta.
E. Manmc2. Penelitian
H<sil penelitian ini daput dijadikan acuan kepada peneliti yang akan
Jatany:
1. Teoritis
Teoritis adalar, »ebuah bentuk dari buah pemikiran dan pola pikir atau
sebuali ‘andasan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan:
a./ Inforiios1 dan referensi sebagai acuan terhadap penelitian sejenis
diwn'u yang akan datang.
Kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan ilmu pendidikan.
.. Hasil penelitian ini dapatmenambah pengetahuan bagi pembaca,serta
dapat digunakan acuan penelitian yang akan datang.

2. Praktis



Penelitian ini memberikan manfaat bagi pe \=''s_gu.* mata pelajaran

maupun bagi universitas.

a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat digunakai. =€ ,ayw walah satu tolak ukur © =i
latar belakang pendidikan j 2ser a2 a1tk memiliki peran penting dai m
perkembangan per . ‘ikan.

b. Guru Mata Pe .qjaran
Penelitian iny 'apat > _-berikan masukan, acu. -« ‘=0 e aluasi bagi guru
mata-neicfaran - Al khususnya dalam meningkacan minat belajar
Si.va<erhadap mata pelajaran Pi v @'t SM.YAli Maksum Krapyak
VMogyn'arta.

¢. bugi Universitas Alma 22
Hasil penelitian invwuapat. menjadi referensi diperpustakaan
Universitas Alma \ta. e .« menjadi salah satu karya tulis yang dapat

dijadikan.c.2n atau' ahan bacaan mahasiswa lain



